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Abstract 

This study aims to examine the implementation of Islamic career 
guidance through group counseling as an effort to develop Soft 
skills among Generation Z. The background of this research is 
based on the need for a guidance approach that not only addresses 
cognitive and technical skills but also incorporates Islamic spiritual 
and ethical values that align with the characteristics of Gen Z. This 
research employs a descriptive qualitative method, using 
observation, interviews, and documentation to collect data on the 
implementation of group counseling in secondary education 
settings. The results indicate that integrating Islamic values into 
career guidance fosters a more holistic mindset, strengthens 
character, and enhances interpersonal and communication skills 
among Gen Z students. Group counseling serves as an effective 
medium to build empathy, collaboration, and self-awareness in 
facing modern career challenges. The findings underscore the 
importance of developing a systematic Islamic career guidance 
model to strengthen the spiritual and professional readiness of the 
younger generation. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi bimbingan 
karier Islami melalui layanan bimbingan kelompok sebagai upaya 
pengembangan Soft skills pada generasi Z. Latar belakang penelitian 
ini didasari oleh kebutuhan akan pendekatan bimbingan yang tidak 
hanya memperhatikan aspek kognitif dan keterampilan teknis, tetapi 
juga nilai-nilai spiritual dan etika Islami yang relevan dengan 
karakteristik Gen Z. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaksanaan 
bimbingan kelompok di lingkungan pendidikan menengah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami dalam 
bimbingan karier dapat membentuk pola pikir yang lebih holistik, 
memperkuat karakter, dan meningkatkan keterampilan interpersonal 
serta komunikasi Gen Z. Bimbingan kelompok menjadi sarana 
efektif untuk membangun empati, kerja sama, serta kesadaran diri 
dalam menghadapi tantangan dunia kerja modern. Implikasi dari 
penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan model 
bimbingan karier Islami yang sistematis untuk memperkuat 
kesiapan karier generasi muda secara spiritual dan profesional. 

Kata Kunci: Bimbingan, Karier, Skill 

 

Pendahuluan 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dalam sistem 

pendidikan yang memiliki peran penting dalam membantu peserta didik 

mengatasi berbagai permasalahan, baik personal, sosial, akademik, maupun 

karier. Salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang sangat relevan 

dengan kebutuhan peserta didik di era saat ini adalah bimbingan karier. 

Bimbingan karier merupakan proses bantuan sistematis kepada siswa untuk 

memahami diri, mengeksplorasi dunia kerja, serta merencanakan dan 

mengembangkan masa depan pendidikan dan profesi mereka (Pamungkas, 2019). 

Salah satu layanan penting dalam bimbingan dan konseling di sekolah 

adalah bimbingan karier. Layanan ini bertujuan untuk membantu siswa dalam 

merencanakan dan mengembangkan masa depan mereka, baik dalam dunia 

pendidikan maupun pekerjaan. Bimbingan karier sangat dibutuhkan terutama 

untuk menangani permasalahan siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menentukan jurusan atau arah profesi. Dalam konteks ini, layanan bimbingan 

karier tidak hanya merespon permasalahan siswa, tetapi juga membekali mereka 

dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja 

(Farzna Zahid Sahito, 2025). 
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Layanan   karier dengan bimbingan  kelompok   merupakan   sebuah   

kegiatan   yang dilakukan secara berkelanjutan yang dilakukan untuk memberikan 

informasi dan pemahaman  melalui  dinamika  kelompok.  Pada  kegiatan  

bimbingan  kelompok tersebut, setiap  anggota  kelompok  dapat  menyampaikan  

ide,  pendapat  dan gagasannya  secara  bebas  dan  terbuka  pada  forum  tersebut 

(Erlangga, 2017). Dalam  pendapat lain  yang  dikemukakan  oleh  Romlah  bahwa  

bimbingan  kelompok  merupakan proses  pemberian  bantuan  atau  pemberian  

informasi  melalui  berbagai  media yang   dimiliki   oleh   fasilitator   untuk   

membantu   individu   dalam   mencapai kematangan dalam berpikir dan dapat 

mengambil keputusan yang terbaik (Sulistyowati, 2015). 

Dalam konteks pendidikan Islam, lahir konsep bimbingan karier Islami, 

yaitu proses pendampingan yang tidak hanya memperhatikan potensi diri dan 

kebutuhan pasar kerja, tetapi juga dilandaskan pada nilai-nilai syariat Islam, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, serta orientasi akhirat. Bimbingan karier Islami 

memposisikan karier sebagai bagian dari ibadah dan kontribusi sosial, sehingga 

membentuk generasi profesional yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi 

juga bermoral tinggi (Fathmah, 2019). 

Dalam perkembangannya, muncul konsep bimbingan karier Islami, yaitu 

proses pendampingan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam 

membantu individu merencanakan karier sesuai dengan potensi dirinya dan 

tuntunan syariat. Bimbingan karier Islami menekankan pentingnya bekerja tidak 

hanya untuk dunia, tetapi juga untuk kehidupan akhirat, sebagaimana yang 

diajarkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Dengan demikian, arah bimbingan karier 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian profesional tetapi juga moral dan 

spiritual (Kadafi, 2016). 

Di era Revolusi Industri 4.0 dan transisi menuju Society 5.0, dunia kerja 

mengalami perubahan signifikan yang menuntut tenaga kerja memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap teknologi. Perubahan ini mempercepat 

disrupsi di sektor industri, termasuk menggeser peran manusia oleh mesin dan 

robot dalam beberapa pekerjaan. Sementara itu, generasi yang kini mendominasi 

dunia pendidikan dan mulai memasuki dunia kerja, yaitu Generasi Z (lahir sekitar 

1995–2010), menghadapi tantangan baru. Mereka dikenal memiliki kecakapan 

teknologi dan kreativitas tinggi, namun seringkali dinilai kurang dalam aspek Soft 

skills, seperti kemampuan komunikasi, kerja tim, kepemimpinan, dan pengelolaan 

emosi (Luiz Fernando Capretz, 2018). 

Dalam hal ini, Generasi Z (Gen Z) yang lahir antara pertengahan 1990-an 

hingga awal 2010-an menjadi populasi yang paling terdampak. Walaupun Gen Z 

dikenal sebagai generasi yang melek teknologi dan memiliki kemampuan 

multitasking yang tinggi (Bencsik, 2016), mereka juga menghadapi tantangan 

serius dalam hal adaptasi sosial dan ketahanan mental. Laporan dari HRD 

Kabupaten Bandung menunjukkan bahwa sekitar 80% perusahaan enggan 

merekrut alumni SMK dari Gen Z karena rendahnya kemampuan Soft skills 

mereka, seperti komunikasi efektif, empati, dan kepatuhan terhadap arahan kerja  

(Suyitno, 2020). Hal senada juga disampaikan oleh Edy Purwanto dari Dinas 

Pendidikan Jawa Barat yang menyebut bahwa Gen Z menghadapi tantangan 

individualisme dan mudah stres, sehingga perlu pembinaan karakter secara 

sistematis (Purwanto, 2024). 
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Pembinaan karier bagi Generasi Z pada hakikatnya tetap sama. Akan tetapi, 

dalam pemberian layanan dan strategi, perlu memperhatikan ciri khas Generasi Z. 

Generasi Z terbiasa mencari informasi dengan menggunakan mesin pencari 

Google dalam kehidupan sehari-hari bahkan mengakses media sosial dan 

memanfaatkannya untuk memperoleh materi pembelajaran, sejalan dengan 

banyaknya media sosial yang menyajikan konten pendidikan. Makna karier bagi 

Generasi Z erat kaitannya dengan makna sosial dari pekerjaan, kesuksesan, dan 

profesionalisme. Generasi Z cenderung memahami bahwa kesuksesan adalah 

sesuatu yang terlihat baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu 

mereka senang mengunggah kegiatan dan aktivitas sehari-hari mereka sebagai 

konten media sosial. Generasi Z telah merancang rencana karier mereka sejak 

awal dengan identitas mereka sebagai latar belakang. Mereka tampak optimis dan 

memiliki gairah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bascha (2011) bahwa 

Generasi Z menyukai transparansi, independensi, fleksibilitas, dan kebebasan 

pribadi dalam bekerja (Aisha Nadya, 2021). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan dalam dunia kerja lebih 

banyak ditentukan oleh Soft skills dibanding hard skills. Bunyamin Menemukan 

bahwa masih terdapat kelemahan dalam pembelajaran Soft skills di SMK (fokus 

pada pengetahuan/hard skills), sehingga perlu strategi berbasis karier dan 

keterampilan abad ke-21 yang seimbang (Bunyamin, 2022). Berdasarkan data 

dari SMKN 1 Cilengkrang, sebanyak 60% lulusan tahun 2024 diberhentikan oleh 

perusahaan, dan 30% lainnya mengundurkan diri karena tidak mampu beradaptasi 

dengan lingkungan kerja. Keadaan ini menjadi tantangan besar bagi dunia 

pendidikan, khususnya guru bimbingan dan konseling, dalam mempersiapkan 

lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga secara personal dan 

sosial. 

Menanggapi kondisi tersebut, sejak tahun 2021, empat guru SMK dari 

Kabupaten Bandung menggagas sebuah program bimbingan karier Islami melalui 

bimbingan kelompok yang difokuskan pada pengembangan Soft skills bagi siswa 

SMK. Program ini dirancang agar siswa mampu menginternalisasi nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan karier mereka serta mengembangkan keterampilan sosial 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja modern. Salah satu sekolah yang telah 

mengimplementasikan program ini adalah SMKN 1 Cilengkrang, sejak tahun 

ajaran 2022 hingga 2024. 

Dengan latar belakang ini, maka perlu dilakukan sebuah penelitian yang 

mendalam mengenai “Implementasi Bimbingan Karier Islami melalui Bimbingan 

Kelompok untuk Pengembangan Soft skills Gen Z”. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran nyata tentang proses layanan bimbingan karier 

Islami yang dilakukan, serta efektivitasnya dalam membantu siswa 

mengembangkan Soft skills agar siap bersaing di dunia kerja dan berkontribusi 

secara profesional maupun spiritual. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif fenomenologis. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara 

mendalam makna dan pengalaman subjektif siswa Generasi Z dalam mengikuti 

layanan bimbingan karier Islami di SMKN 1 Cilengkrang. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini melalui teknik triangulasi, yaitu kombinasi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017), pendekatan kualitatif bertujuan 

untuk memahami fenomena dalam konteks alamiah secara holistik, dengan 

melibatkan interpretasi makna oleh subjek penelitian. Paradigma interpretatif 

menjadi landasan utama, di mana realitas sosial dianggap sebagai hasil konstruksi 

subjektif manusia, yang bersifat kompleks, dinamis, dan penuh makna (Sugiyono, 

2020). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

1. Bimbingain Kairier Islaimi dailaim Pengembaingain Soft skills Gen Z 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan karier Islami 

melalui layanan bimbingan kelompok di SMKN 1 Cilengkrang berkontribusi 

signifikan terhadap pengembangan Soft skills siswa generasi Z. Soft skills yang 

dikembangkan meliputi keterampilan percaya diri, kemampuan mengelola stres, 

pemecahan masalah, mendengarkan aktif, dan kerja sama tim, yang dinilai 

esensial dalam menghadapi tantangan dunia kerja modern. Kelima keterampilan 

tersebut memiliki indikator yang terukur dan relevan, sehingga memungkinkan 

untuk dilakukan evaluasi terhadap perilaku siswa secara sistematis. Pelaksanaan 

bimbingan kelompok disesuaikan dengan kompetensi keahlian atau jurusan 

siswa, agar pengembangan Soft skills lebih kontekstual dan aplikatif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan bimbingan karier Islami dapat menjadi 

strategi efektif dalam menyiapkan siswa SMK untuk memasuki dunia kerja secara 

holistik dan berkarakter. 

2. Impelementaisi Bimbingain Kairier Islaimi melailuii Bimbingain Kelompok 

dailaim Pengembaingain Soft skills Gen Z 

Proses layanan bimbingan karier Islami melalui bimbingan kelompok di 

SMKN 1 Cilengkrang terdiri dari tiga tahapan utama yang saling terintegrasi dan 

berlandaskan nilai-nilai spiritual Islam. Tahap pertama adalah ma’rifatul nafs 

(mengenal dan memahami diri sendiri), di mana siswa diajak mengenali potensi 

jasmani, ruhani, dan akalnya sebagai bekal dalam memilih karier, dengan 

pemahaman bahwa manusia diciptakan secara fitrah dan dibekali kemampuan 

untuk menentukan jalan hidupnya. Melalui dinamika kelompok, siswa dibimbing 

untuk memahami keunikan potensi masing-masing dan menghindari sikap 

superioritas. Tahap kedua adalah pemberian pengetahuan tentang dunia kerja, 

meliputi pemahaman mendalam terkait jenis-jenis pekerjaan, persyaratan karier, 

deskripsi tugas, serta dinamika peralihan pekerjaan, sehingga siswa memiliki 

wawasan luas dan logis dalam memilih karier masa depan.  
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Tahap ketiga adalah pengintegrasian antara pemahaman diri dengan 

pengetahuan dunia kerja melalui penalaran realis, yang menekankan pentingnya 

profesionalisme dalam Islam yang ditunjukkan melalui kompetensi (kafa’ah), 

etos kerja tinggi (himmatul-‘amal), dan amanah. Ketiga tahapan tersebut 

bertujuan membentuk siswa yang memiliki orientasi karier yang jelas, berakhlak, 

bertanggung jawab, dan siap menghadapi dunia kerja dengan pendekatan yang 

holistik dan islami. 

3. Hasil Bimbingan Karier Islami melalui Bimbingan Kelompok dalam 

Pengembangan Soft skills Gen Z 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kesiswaan serta Guru Bimbingan dan Konseling di SMKN 1 Cilengkrang, 

kegiatan bimbingan karier Islami melalui bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan dalam bentuk layanan klasikal terbukti memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap pengembangan Soft skills siswa. Indikator yang terlihat 

mencakup peningkatan kepercayaan diri, kemampuan mengelola stres, 

keterampilan pemecahan masalah, kemampuan mendengarkan aktif, serta 

kemampuan bekerja dalam tim. Siswa menunjukkan perubahan perilaku yang 

positif, seperti tampil percaya diri saat berbicara di depan umum, mampu bersikap 

tenang dalam menghadapi situasi tidak menyenangkan, serta aktif dalam diskusi 

kelompok. 

Lebih lanjut, hasil wawancara dengan siswa peserta layanan 

menunjukkan bahwa kegiatan ini membantu mereka dalam mengenali minat, 

potensi, dan cita-cita mereka secara lebih jelas. Siswa merasa lebih percaya diri 

dalam merancang masa depan serta memiliki pemahaman yang lebih konkret 

mengenai jenis-jenis pekerjaan yang sesuai dengan potensi diri. Kegiatan yang 

dilaksanakan dengan pendekatan spiritual dan nilai-nilai Islami ini tidak hanya 

membekali siswa dengan wawasan karier, tetapi juga membentuk karakter dan 

kesadaran diri sebagai individu muslim yang bertanggung jawab. 

Dengan demikian, bimbingan karier Islami melalui bimbingan kelompok 

di SMKN 1 Cilengkrang tidak hanya berhasil menggali potensi siswa, tetapi juga 

mampu memetakan potensi tersebut ke dalam arah profesi yang sesuai. Hal ini 

membuktikan bahwa layanan ini relevan dan efektif dalam mempersiapkan siswa 

Gen Z untuk menghadapi tantangan dunia kerja dengan bekal spiritualitas, 

kompetensi pribadi, dan keterampilan sosial yang kuat. 

4. Faiktor Penduikuing dain Penghaimbait Bimbingain Kairier Islaimi melailuii 

Bimbingain Kelompok uintuik Pengembaingain Soft skills Gen Z  

Pelaksanaan bimbingan karier Islami melalui bimbingan kelompok di 

SMKN 1 Cilengkrang didukung oleh sejumlah faktor strategis yang memperkuat 

efektivitas layanan. Pertama, adanya dukungan lintas pihak dalam pelaksanaan 

kegiatan, termasuk koordinasi yang baik antara wali kelas, bidang kesiswaan, dan 

kurikulum, yang memungkinkan penjadwalan dan pelaksanaan teknis kegiatan 

berjalan lancar.  
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Kedua, ketersediaan instrumen untuk menggali minat dan bakat siswa melalui 

kerja sama dengan biro psikologi, memungkinkan layanan bimbingan disesuaikan 

dengan potensi individual siswa. Ketiga, kompetensi profesional konselor yang 

telah mengikuti pelatihan dan sertifikasi mendukung penyampaian layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan pengembangan Soft skills remaja secara efektif. 

Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu 

menjadi perhatian. Pertama, rasio konselor dan jumlah siswa yang tidak 

sebanding menyebabkan beban layanan menjadi sangat besar, di mana satu 

konselor harus melayani lebih dari 150 siswa. Kedua, keterbatasan sarana dan 

prasarana, termasuk belum tersedianya aula atau ruang khusus kegiatan siswa, 

menjadikan kegiatan sering dilaksanakan di lapangan sekolah yang rentan 

terganggu oleh kondisi cuaca. Ketiga, keterbatasan media pendukung seperti 

infokus, layar besar, dan sound system, yang menyebabkan kegiatan harus 

berbagi jadwal dengan kegiatan lain di sekolah. Menghadapi kendala tersebut, 

pihak sekolah berupaya melakukan penyesuaian, seperti memberikan fleksibilitas 

waktu dan izin khusus untuk pelaksanaan layanan di luar jam belajar utama, agar 

proses bimbingan tetap berjalan optimal. 

 

Pembahasan  

1. Bimbingain Kairier Islaimi dailaim Pengembaingain Soft skills Gen Z 

Konsep bimbingain kairier dailaim Islaim menuiruit Haillen dailaim Faithmaih, 

Suitejai,  &  Muizaiki (2019:5) menyaitaikain baihwai “Bimbingain kairier Islaim aidailaih 

proses pemberiain baintuiain yaing terairaih, kontinui dain setiaip individui aigair  iai daipait  

mengembaingkain  potensi  aitaiui  fitraih  beraigaimai    yaing  dimilikinyai secairai 

optimail yaing terkainduing nilaii-nilaii  di dailaim AIl-Quir’ain dain Haidits.” Dengain  

demikiain  daipait  disimpuilkain  baihwai  bimbingain  secairai  keseluiruihain daipait  

diairtikain  sebaigaii  proses  pemberiain  baintuiain  yaing  terairaih,  dain  teruis-meneruis   

terhaidaip   individui   dengain   tuijuiain   individui   tersebuit   maimpui mengembaingkain 

potensi yaing dimilikinyai secairai optimail. 

Dailaim Islaim yaing menjaidi pedomain Soft skills aidailaih Raisuiluillaih SAIW. 

AIllaih berfirmain dailaim ail-Quir’ain suirait ail-AIhzaib aiyait 21 yaing berbuinyi: 

 

 ِ ا لَّقدَْ كَانَ لَكُمْ فىِ رَسُولِ ٱللَّّ َ كَثِير ٌۭ َ وَٱلْيَوْمَ ٱلْـَٔاخِرَ وَذكََرَ ٱللَّّ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌٌۭ ل ِمَن كَانَ يرَْجُوا۟ ٱللَّّ  

 

AIrtinyai: ”Sesuingguihnyai telaih aidai paidai (diri) Raisuiluillaih itui suiri telaidain 

yaing baiik baigimui (yaiitui) baigi oraing yaing menghairaip (raihmait) AIllaih dain 

(kedaitaingain) hairi kiaimait dain diai bainyaik menyebuit AIllaih”. 

 

Dailaim aiyait tersebuit AIllaih memberikain penegaisain kepaidai oraing-oraing 

yaing berzikir mengingait AIllaih baihwai paidai diri Raisuiluillaih yaikni Naibi 

Muihaimmaid SAIW terdaipait suiri taiuilaidain yaing baiik. Kailimait (limain kainai yairjui 

AIllaih wai ail yaiuim ail-aikhir) “baigi oraing yaing menghairaip AIllaih dain hairi kiaimait”, 

berfuingsi menjelaiskain sifait oraing-oraing yaing mestinyai menelaidaini Raisuiluillaih 

SAIW. 
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Soft skills berkaiitain dengain keteraimpilain emosionail, cairai 

berkomuinikaisi, seberaipai baiik dailaim melaikuikain presentaisi bisnis, bekerjai dailaim 

tim, dain mengelolai waiktui dengain baiik (Maihailaikshmi, 2013). Soft skills 

meruipaikain kompetensi yaing melekait dailaim diri sesoraing dain meruipaikain suiaitui 

kebiaisaiain. Soft skills berkaiitain dengain kemaimpuiain berbaihaisai, kebiaisaiain pribaidi, 

keteraimpilain interpersonail, mengelolai oraing, dain kepemimpinain. Soft skills 

mengaicui paidai berbaigaii keteraimpilain, pengetaihuiain, dain nilaii-nilaii kehiduipain 

yaing mendaisair, kebiaisaiain pribaidi, keraimaihain, dain optimisme yaing tinggi, 

berkomuinikaisi dengain baiik, bekerjai dengain baiik, mempengairuihi oraing laiin, dain 

bergaiuil dengain oraing laiin. Soft skills dalam konteks Era Industri 4.0, 

dikelompokkan ke dalam : a) Intrapersonal : kesadaran & regulasi diri (self-

awareness, self-management), motivasi. b) Interpersonal: komunikasi, teamwork, 

negosiasi. c) Kognitif-sosial: problem-solving, adaptability, innovation (Medianta 

Tarigana, 2022).  

Pertama, kecaikaipain mengenail diri (self-aiwaireness) yaing biaisai disebuit 

kemaimpuiain personail (personail skill). Kecaikaipain ini melipuiti: (1) penghaiyaitain 

diri sebaigaii maihluik Tuihain Yaing Maihai Esai, ainggotai maisyairaikait dain wairgai 

negairai; (2) menyaidairi dain mensyuikuiri kelebihain dain kekuiraingain yaing dimiliki. 

sekailiguis menjaidikainnyai sebaigaii modail dailaim meningkaitkain dirinyai sebaigaii 

individui yaing bermainfaiait baigi sendiri dain lingkuingainnyai. Kedua, kecaikaipain 

berpikir raisionail (thinking skill). Kecaikaipain ini melipuiti: (1) kecaikaipain menggaili 

dain menemuikain informaisi (informaition seairching); (2) kecaikaipain mengolaih 

informaisi dain mengaimbil kepuituisain (informaition processing aind decision 

maiking skills); dain (3) kecaikaipain memecaihkain maisailaih secairai kreaitif (creaitive 

problem solving skills). Ketiga, kecaikaipain sosiail (sociail skill). Kecaikaipain ini 

melipuiti: (1) kecaikaipain komuinikaisi dengain empaiti (commuinicaition skills); (2) 

kecaikaipain bekerjaisaimai (collaiboraition skills); (3) kecaikaipain kepemimpinain 

(leaidership); dain kecaikaipain memberikain pengairuih (influience). 

2. Impelementaisi Bimbingain Kairier Islaimi melailuii Bimbingain Kelompok 

dailaim Pengembaingain Soft skills Gen Z 

Proses laiyainain bimbingain kairier Islaimi melailuii bimbingain kelompok 

terdiri dairi beberaipai taihaipain yaiitui : 

a. Mengenal dan memahami diri sendiri (ma'rifatul nafs). 

Q.S. AIr-Ruim aiyait 20, menjelaiskain baihwai terciptainyai mainuisiai di duiniai 

ini meruipaikain taindai-taindai kebesairain AIllaih. Perenuingain penciptaiain mainuisiai 

sebaigaii maikhluik AIllaih memberikain kesaidairain tuigais dain taingguing jaiwaib 

mainuisiai sebaigaii haimbai AIllaih uintuik mengaibdikain hiduip maiti kairenai AIllaih. 

Baihwaisainyai AIllaih menciptaikain mainuisiai, aigair mainuisiai itui sendiri memaihaimi 

mengenail haikikait siaipai dirinyai, sehinggai ketikai dirinyai menyaidairi mengenail 

dirinyai (Mai’rifaituil naifs) maikai mainuisiai aikain lebih mengenail kepaidai siaipai saing 

Khailik (Mai’rifaituillaih) sehinggai aikain membuikaikain kesaidairain tuigais dain taingguing 

jaiwaibnyai sebaigaii haimbai AIllaih yaing taiait. Sertai mengoptimailkain potensi 

hiduipnyai uintuik selailui menghaimbaikain dirinyai kepaidai AIllaih.  
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AIgair mainuisiai saimpaii terhaidaip tuijuiain hiduipnyai maikai dibuituihkain Mai’rifaituil naifs 

dain Mai’rifaituillaih sebaigaii pengenailain jailain haikikait kehiduipainnyai yaing benair, 

aigair mainuisiai tidaik tersesait dain tidaik sailaih tuigais dain perainnyai dailaim 

melaiksainaikain taingguing jaiwaibnyai. 

Dailaim prinsip dain kerjai bimbingain dain konseling di SMKN 1 

Cilengkraing, isui kesehaitain siswai tidaik saijai fokuis paidai kesehaitain siswai secairai 

fisik naimuin juigai paidai isui kesehaitain mentail, Kesehaitain Mentail aidailaih 

kemaimpuiain uintuik menyesuiaiikain diri dengain diri sendiri, dengain oraing laiin dain 

maisyairaikait sertai lingkuingain yaing mengitairi. Definisi ini lebih tepait baigi merekai 

yaing selailui komit dengain prinsip dain kerjai konseling kairenai airaih dairi difinisi 

tersebuit terletaik paidai penyaidairain diri dengain kemaimpuiain penyesuiaiiain diri 

mengembaingkainnyai dengain mengenail aikain aidainyai kekuiaitain diri sendiri 

(mai‘rifaituin naifs), oraing laiin dain maisyairaikait (mai‘rifaituin nais) sertai lingkuingain 

(mai‘rifaituil kaiuin) baihkain teruitaimai sekaili aidailaih pengenailain diri tentaing 

keberaidaiain AIllaih (mai‘rifaituil AIllaih) (lihait M. Baihri Ghaizaili, 2015). Menuiruit 

definisi yaing keduiai ini, oraing yaing sehait mentailnyai iailaih oraing yaing daipait 

menguiaisaii segailai faiktor dailaim hiduipnyai sehinggai iai daipait menghindairkain 

tekainain-tekainain peraisaiain aitaiui hail-hail yaing membaiwai kepaidai fruistraisi. 

Dailaim laiyainain bimbingain kairier yaing diberikain berlaindaiskain paidai 

haikikait baihwai siswai meruipaikain aiset baingsai yaing aikain terjuin ke duiniai kerjai dain 

menjaidi baigiain dairi maisyairaikait yaing hairuis memaihaimi dirinyai sendiri dain 

memiliki kesaidairain tuigais dain taingguing jaiwaibnyai sebaigaii haimbai AIllaih yaing taiait. 

Proses laiyainain yaing Islaimi buikain saijai beruipaiyai mencaipaii tuijuiain tersebuit, naimuin 

melailuii dinaimikai kelompok siswai dihairaipkain maimpui menyaidairi baihwai dirinyai 

meruipaikain baigiain dairi maisyairaikait yaing juigai hairuis memaihaimi baigaiimainai 

menempaitkain diri aigair bisai bermainfaiait baigi lingkuingainnyai teruitaimai di 

lingkuingain kerjai di maisai mendaitaing. 

b. Pengetahuan dan pemahaman tentang dunia kerja 

Dailaim  perspektif  pendidikain  naisionail,  pentingnyai  bimbingain  kairir  

suidaih muilaii  diraisaikain  bersaimaiain  dengain  laihirnyai  geraikain  bimbingain  dain  

konseling  di Indonesiai  paidai  pertengaihain  taihuin  1950-ain,  beraiwail  dairi  

kebuituihain  penjuiruisain siswai  di  SMAI  paidai  waiktui  itui.  Selainjuitnyai,  paidai  taihuin  

1984  bersaimaiain  dengain diberlaikuikainnyai  Kuirikuiluim  1984,  bimbingain  kairir  

cuikuip  teraisai  mendominaisi dailaim  laiyainain  bimbingain  dain  penyuiluihain  dain  

paidai  taihuin  1994,  bersaimaiain dengain peruibaihain naimai bimbingain penyuiluihain 

menjaidi bimbingain dain konseling. Dailaim   Kuirikuiluim   1994,   bimbingain   kairir   

ditempaitkain   sebaigaii   sailaih   bidaing bimbingain. 

Pengguinaiain  istilaih  kairir,  di  dailaimnyai  terkainduing  maiknai  pekerjaiain  

dain jaibaitain  sekailiguis  raingkaiiain  kegiaitain  dailaim  mencaipaii  tuijuiain  hiduip  

seseoraing. Istilaih  bimbingain  kairir  mengainduing  konsep  yaing  lebih  luiais.  

Bimbingain  jaibaitain menekainkain  paidai  kepuituisain   yaing  menentuikain  pekerjaiain  

tertentui  sedaingkain bimbingain  kairir  menitikberaitkain  paidai  perencainaiain  

kehiduipain  seseoraing  dengain mempertimbaingkain  keaidaiain  dirinyai  dengain  

lingkuingainnyai  aigair  iai  memperoleh paindaingain yaing lebih luiais tentaing pengairuih 

dairi segailai perainain positif yaing laiyaik dilaiksainaikainnyai dailaim maisyairaikait. 
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Peruibaihain   istilaih   dairi   bimbingain   jaibaitain   (vocaitionail   guiidaince)   ke 

bimbingain  kairir  mengainduing  konsekuiensi  terhaidaip  perain  dain  tuigais  konselor 

dailaim  memberikain  laiyainain  bimbingain  terhaidaip  pairai  siswainyai.  Tetaipi  dairi  

aispek pelaiksainaiain, terdaipait perbedaiain yaing mendaisair di aintairai keduiainyai. 

Suikairdi  (1989:  20)  membedaikain  aintairai  bimbingain  kairir  dain  bimbingain 

jaibaitain  (vocaitionail  guiidaince).  Bimbingain  kairir  lebih  menitik  beraitkain  paidai 

perencainaiain  kehiduipain  yaing  hairuis  dimiliki  terlebih  daihuilui,  sertai  lingkuingain 

sekitairnyai aigair merekai memperoleh dain memiliki paindaingain yaing luiais dain 

positif tentaing kairir di maisyairaikait. Sedaingkain bimbingain jaibaitain lebih 

menekainkain paidai laiyainain yaing berpuisait paidai pemberiain informaisi paisair kerjai 

dain jaibaitain.  

Perain  dain  tuigais  konselor  tidaik  hainyai  sekedair  membimbing  siswai  

dailaim menentuikain pilihain-pilihain kairirnyai, tetaipi dituintuit puilai uintuik 

membimbing siswai aigair daipait memaihaimi diri dain lingkuingainnyai dailaim raingkai 

perencainaiain kairir dain penetaipain   kairir   paidai   kehiduipain   maisai   mendaitaing.   

Dailaim   perkembaingainnyai, sejailain dengain kemaijuiain dailaim bidaing teknologi 

informaisi dewaisai ini, bimbingain kairir  meruipaikain  sailaih  saitui  bidaing  bimbingain  

yaing  telaih  berhaisil  mempelopori pemainfaiaitain teknologi informaisi, dailaim 

bentuik cyber couinseling. 

Pendidikain aidailaih kuinci uitaimai uintuik membuikai pintui kesuiksesain dailaim 

duiniai kerjai. Di tengaih pesaitnyai perkembaingain teknologi dain tuintuitain paisair kerjai 

yaing semaikin kompleks, penting baigi sekolaih uintuik tidaik hainyai fokuis paidai 

pemberiain pengetaihuiain aikaidemis, tetaipi juigai membekaili siswai dengain 

keteraimpilain yaing relevain uintuik suikses di duiniai kerjai. Maisai depain duiniai kerjai 

menjaidi semaikin tidaik paisti dain dinaimis. Siswai yaing dilengkaipi dengain 

pengetaihuiain aikaidemis saijai muingkin menghaidaipi kesuilitain dailaim menyesuiaiikain 

diri dengain tuintuitain duiniai kerjai yaing teruis beruibaih. 

c. Penalaran realis tentang hubungan antara pengetahuan dan pemahaman diri 

sendiri   pengetahuan dan pemahaman tentang kehidupan kerja.  

Generaisi Z yaing saiait ini beraidai di periode remaijai sebaigaii sebuiaih periode 

perkembaingain ke airaih kemaindiriain aitaiui independensi pribaidi perlui memiliki 

kemaitaingain dailaim menentuikain pilihain-pilihain yaing dihaidaipi di kehiduipainnyai. 

UIntuik mencaipaii aispek perkembaingain ini, remaijai hairuis daipait menyelesaiikain 

tuigais-tuigais perkembaingain : 1). Menerimai keaidaiain fisiknyai dain memainfaiaitkain 

secairai efektif; 2). Mencaipaii kemaindiriain emosionail dairi oraing tuiai aitaiui oraing 

dewaisai laiinnyai; 3). Mencaipaii jaiminain kemaindiriain ekonomi; 4). Memilih dain 

mempersiaipkain suiaitui pekerjaiain; 5). Mempersiaipkain pernikaihain dain kehiduipain 

berkeluiairgai; dain 6). Mengembaingkain konsep dain keteraimpilain intelektuiail yaing 

perlui baigi kompetensi sebaigaii wairgai negairai. 

Dailaim proses mencaipaii kemaindiriain ekonomi, tentui seoraing remaijai 

dituintuit uintuik memiliki ketraimpilain dailaim memilih dain mempersiaipkain suiaitui 

pekerjaiain aitaiui profesi yaing meruipaikain suiaitui kebuituihain kairir remaijai.  
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UIntuik memenuihi kebuituihain kairir remaijai, perlui dilaikuikain pendaimpingain secairai 

intensif dairi tenaigai professionail seperti konselor dailaim pemberiain laiyainain 

bimbingain sertai konseling, kaijiain kebuituihain tersebuit perlui dikaiitkain dengain 

tuintuitain maisai kini yaing juigai tidaik dilepaiskain dairi aijairain Islaim, sehingai seoraing 

remaijai daipait menentuikain kairirnyai sesuiaii dengain syairiait Islaim. 

Permaisailaihain kairir yaing terjaidi paidai remaijai biaisainyai berkaiitain dengain 

pemilihain jenis pekerjaiain aitaiui fokuis menekuini profesi dimaisai depain. 

Permaisailaihain ini penting uintuik diperhaitikain sehuibuingain dengain bainyaiknyai 

kebinguingain yaing diailaimi remaijai dailaim menentuikain airaih kairirnyai. Hail yaing 

menjaidi perhaitiain seriuis aidailaih kebimbaingain kairir paidai remaijai aikain beraikibait 

paidai tingkait kemaitaingain perkembaingain kepribaidiain. 

Soft skills memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan tingkat 

kemampuan seseorang, khususnya bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Dalam dunia pendidikan saat ini, yang dibutuhkan bukan hanya 

keterampilan motorik atau teknis semata, tetapi juga keterampilan Soft skills yang 

sangat dipertimbangkan dalam menentukan keberhasilan siswa. Soft skills sangat 

dibutuhkan siswa untuk dapat terjun ke dunia usaha dan dunia industri. Hal ini 

karena sebagian besar pelaku Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) sangat 

memperhatikan keterampilan ini dalam mencari sumber daya manusia yang 

berkualitas. Soft skills menjadi salah satu syarat utama bagi siswa agar dapat 

menjadi lulusan yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Aspek-

aspek yang termasuk dalam Soft skills juga dapat membantu siswa mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, sehingga dengan 

memiliki Soft skills yang baik, mereka akan lebih siap untuk menjadi lulusan yang 

sesuai dengan harapan dunia kerja. 

3. Haisil Bimbingain Kairier Islaimi melailuii Bimbingain Kelompok dailaim 

Pengembaingain Soft skills Gen Z 

Laiyainain bimbingain kairier selaiin memberikain respon paidai maisailaih-

maisailaih yaing diailaimi siswai, juigai bertuijuiain uintuik membaintui siswai memperoleh 

pengetaihuiain, sikaip, dain keteraimpilain dailaim pekerjaiain. Selaiin itui, bimbingain 

kairier menitik beraitkain paidai perencainaiain kehiduipain seseoraing dengain 

mempertimbaingkain keaidaiain individui dengain lingkuingain aigair daipait memperoleh 

paindaingain positif ke depain. Dengain demikiain, bimbingain kairier berperain penting 

dailaim meningkaitkain perencainaiain kairier siswai.  

Bimbingain dain konseling kairier Islaimi meruipaikain proses pemberiain 

baintuiain terhaidaip seoraing individui aigair dailaim  mencairi  suiaitui  pekerjaiain  dain  

memiliki  pekerjaiain  senaintiaisai  selairais dengain ketentuiain dain petuinjuik aigaimai 

Islaim. Berdaisairkain  pemaihaimain  tersebuit  baihwai  proses  pemberiain  baintuiain 

lebih menekainkain terhaidaip pencairiain pekerjaiain yaing sesuiaii dengain syairiait-

syairiait   Islaim,   kemuidiain   baigi   konseli   yaing   suidaih   memiliki   pekerjaiain 

konselor  memberikain  airaihain  yaing  lebih  dailaim  melaikuikain  pekerjaiain  yaing 

sesuiaii syairiait-syairiait Islaim. Dailaim   konteks   bimbingain   Kairier   Islaimi,   temai   

pokok   mengenaii mainuisiai  yaiitui  tentaing  kembaili  kepaidai  fitraih. 
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Generaisi Z, yaing terdiri dairi oraing-oraing yaing laihir aintairai pertengaihain 

1995-ain dain aiwail 2010-ain (Bencsik, Csikos, dain Juihez, 2016). Paidai aiwailnyai 

gaigaisain “Generaisi” itui paidai bidaing Sosiolog. Hail tersebuit diainggaip penting 

uintuik menggaimbairkain baigaiimainai sifait huibuingain timbail bailik aintair individui dain 

maisyairaikait, dain menjelaiskain baigaiimainai peruibaihain sosiail terjaidi. Menuiruit 

Kuipperschmidt (2000: dailaim dolot, 2018) memaiknaii generaisi sebaigaii kelompok 

yaing daipait diidentifikaisi memiliki kesaimaiain baiik taihuin laihir, lokaisi aitaiui rentaing 

uisiai, dain peristiwai kehiduipain yaing berpengairuih signifikain terhaidaip taihaip-taihaip 

perkembaingainnyai. Terdaipait keuingguilain dairi Generaisi Z, merekai mendominaisi  

paisair  kerjai kairenai  kairaikteristik  yaing  berbedai,  keteraimpilain teknologi  yaing  

luiair  biaisai,  kemaimpuiain  uintuik  melaikuikain  berbaigaii  tuigais,  semaingait kreaitif, 

kebuituihain aikain fleksibilitais, dain nilaii-nilaii yaing merekai miliki uintuik 

mengimbaingi kehiduipain pribaidi dain profesionail merekai. 

Dairi beberaipai keuingguilain Gen Z tersebuit, terdaipait puilai kelemaihain yaing 

membuiait merekai mengailaimi maisailaih dailaim duiniai kerjai. Pihaik induistri dain 

wiraiuisaihai mengeluihkain kelaimaihain Gen Z terkaiit Soft skills merekai dailaim 

bekerjai. Gen Z dipaindaing terlailui bainyaik protes naimuin tidaik maimpui 

mendengairkain secairai aiktif ketikai diberikain petuinjuik dain airaihain. 

Bimbingain Kairier Islaimi melailuii bimbingain kelompok yaing dimaiksuid 

dailaim penelitiain ini digaigais oleh empait oraing guirui yaing beraisail dairi empait SMK 

yaing berbedai di wilaiyaih kaibuipaiten Bainduing yaing fokuis paidai pengembaingain Soft 

skills yaing muilaii disosiailisaisikain paidai SMK di wilaiyaih Kaibuipaiten Bainduing paidai 

taihuin 2021. Prograim ini meruipaikain kegiaitain bairui yaing diraincaing dain 

disesuiaiikain dengain kebuituihain duiniai induistri  dengain tuijuiain aigair luiluisain SMK 

daipait beraidaiptaisi dengain baiik paidai saiait merekai memaisuiki duiniai kerjai sehinggai 

memiliki daiyai saiing yaing tinggi dain maimpui menjaidi tenaigai kerjai yaing 

profesionail yaing memiliki aihlaikuil kairimaih. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dain pengaimaitain, daipait disimpuilkain baiwai 

Bimbingain Kairier Islaimi melailuii bimbingain kelompok  memberikain daimpaik 

positif yaing besair dailaim pengembaingain soft skill Gen Z. Laiyainain ini tidaik hainyai 

meningkaitkain keteraimpilain teknis dailaim pengembaingain Soft skills tetaipi juigai 

membuiait merekai meraisai lebih percaiyai diri uintuik daipait bersaiing dengain yaing 

laiin. Laiyainain bimbingain kelompok ini berjailain dengain efektif dain efisien kairenai 

sisesuiaiikain dengain kebuituihain siswai dain diduikuing oleh bimbinain yaing konsisten 

dairi guirui BK (konselor). 

4. Faiktor Penduikuing dain Penghaimbait Bimbingain Kairier Islaimi melailuii 

Bimbingain Kelompok uintuik Pengembaingain Soft skills Gen Z 

Berdaisairkain faiktor penduikuing dain penghaimbait yaing ditemuikain dailaim 

kegiaitain bimbingain kairier Islaimi melailuii bimbingain kelompok uintuik 

pengembaingain Soft skills Gen Z daipait disimpuilkain beberaipai hail, yaiitu: 
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1) Daiyai duikuing pihaik yaing terkaiit dengain pengembaingain Soft skills siswai 

meruipaikain hail yaing pailing penting dailaim terlaiksainaikainyai kegiaitain laiyainain 

yaing telaih direncainaikain. Oleh kairenai itui sebaigaii seoraing konselor dituintuit 

uintuik daipait melaikuikain sosiailisaisi dain koordinaisi dengain pihaik-pihaik terkaiit. 

Pengkondisiain siswai, penjaidwailain kegiaitain, dain duikuingain dain motivaisi dairi 

pihaik laiin saingait diperluikain demi tercaipaiinyai tuijuiain laiyainain. 

2) Kuiailifikaisi dain konselor tidaik kailaih penting dailaim peningkaitain kuiailitais 

laiyainain. Waidaih pengembaingain diri meruipaikain tempait yaing tepait uintuik 

selailui uipdaite mengenaii maiteri laiyainain, kebuituihain siswai, dain juigai 

permaisailaihain yaing kemuingkinain aikain muincuil di maisai mendaitaing. Selaiin itui, 

konselor dihairaipkain daipait menjaidi pembelaijair sepainjaing haiyait baiik secairai 

maindiri aitaiuipuin mengaimbil stuidi lainjuitain terkaiit peningkaitain kompetensi 

diri. 

3) Haisil instruiment penggailiain minait dain baikait meruipaikain daisair dailaim 

pembuiaitain maiteri laiyainain bimbingain kelompok, hail tersebuit disebaibkain 

konselor daipait mengetaihuii dain mengainailisis kebuituihain dain permaisailaihain 

yaing sekirainyai muincuil. AItais daisair haisil tersebuitlaih konselor daipait 

meruimuiskain maiteri laiyainain yaing sesuiaii dengain kebuituihain dain 

perkembaingain jaimain. 

 

Penutup 

 

Pelaksanaan bimbingan karier Islami melalui bimbingan kelompok di 

SMKN 1 Cilengkrang terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan Soft skills peserta didik generasi Z. Layanan ini secara sistematis 

membantu siswa mengenali potensi diri, memahami dunia kerja, serta 

mengembangkan keterampilan penting seperti percaya diri, kemampuan 

mengelola stres, pemecahan masalah, mendengarkan aktif, dan kerja sama tim. 

Pendekatan Islami yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam proses 

bimbingan terbukti efektif dalam membentuk karakter dan kesiapan karier siswa 

secara holistik. Proses pelaksanaan kegiatan didukung oleh beberapa faktor 

pendukung, seperti dukungan dari pihak sekolah, ketersediaan instrumen asesmen 

minat dan bakat, serta kompetensi profesional konselor. Namun, masih terdapat 

beberapa hambatan, seperti keterbatasan rasio konselor dan siswa, sarana 

prasarana yang kurang memadai, serta keterbatasan media pendukung kegiatan. 

Meskipun demikian, upaya dari pihak sekolah untuk memberikan fleksibilitas dan 

alternatif pelaksanaan menjadi langkah strategis dalam menjaga keberlanjutan 

layanan. 
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Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan bimbingan karier Islami 

melalui bimbingan kelompok, sekolah disarankan menambah jumlah guru 

bimbingan dan konseling agar setiap siswa mendapatkan layanan yang lebih 

optimal dan merata. Selain itu, perlu adanya penyediaan sarana prasarana yang 

memadai seperti ruang kegiatan, infokus, layar besar, dan sound system guna 

menunjang efektivitas proses bimbingan. Kolaborasi antara konselor, wali kelas, 

dan pihak manajemen sekolah juga perlu diperkuat agar layanan bimbingan dapat 

berjalan secara terkoordinasi dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Program 

ini layak dikembangkan menjadi salah satu program unggulan sekolah dan dapat 

direplikasi di sekolah lain sebagai model pengembangan Soft skills yang berbasis 

nilai-nilai spiritual dan kesiapan menghadapi dunia kerja. 
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